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ABSTRAK

Fatriyani, Laily. 2013. Analisis Tingkat Kesehatan Bank dengan
Menggunakan Metode CAMELS (Studi Kasus PT. Bank Mega Syariah Periode
Tahun 2005 - 2012) Dibimbing oleh Gunawan Aji, M.Si. dan Siti Aminah
Chaniago, M.Si

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Metode CAMELS.

Tujuan Penelitian ini untuk menganalisis kinerja keuangan PT. Bank
Mega Syariah Tbk. Periode Tahun 2005 — 2012 dengan menggunakan Metode
CAMELS yang meliputi Variabel Capital, Asset, Management, Earning,
Liquidity, dan Sensitivity to Market Risk. Penilaian dilakukan dengan
mengkualifikasi rasio dari masing — masing variabel yaitu Variabel Asset
(KPMM), Asset (KAP), Management (NPM), Earming (ROA), Liquidity
(STM), dan Sensitivity to Market Risk (MR) atau disingkat dengan CAMELS.
CAMELS merupakan faktor yang menentukan tingkat kesehatan suatu bank.

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang peneliti ajukan adalah (1)
Bagaimana ratio KPMM, KAP, NPM, ROA, STM dan MR pada tingkat
kesehatan bank? (2) Bagaimana perkembangan tingkat kesehatan keuangan
bank pada PT. Bank Mega Syariah Periode Tahun 2005 — 2012 secara
keseluruhan ditinjau dari Metode CAMELS?

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif deskriptif
dengan menggunakan jenis penelitian studi kasus. Teknik pengumpulan
datanya adalah dokumentasi yaitu dengan cara melihat dan menggunakan
dokumen—dokumen pada Bank Indonesia (Laporan Keuangan vyang
dipublikasikan) yang diakses melalui internet. Teknik analisis datanya yaitu
dengan menggunakan time series.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kesehatan PT. Bank
Mega Syariah Tbk. selama 8 tahun yakni periode 2005-2012 pada rasio KPMM
(Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum) menunjukkan hasil yang sangat
baik, sehingga rasio ini memperoleh peringkat pertama dengan rata-rata
sebesar 12,16% hasil ini melebihi batas ketentuan minimal yang telah
ditetapkan oleh bank Indonesia sebesar 8%. rasio KAP (Kualitas Asset
Produktif) menunjukkan hasil yang baik, sehingga rasio ini memperoleh
peringkat kedua dengan rata—rata KAP sebesar 0,98. Rasio NPM (Net Profit
Margin) menunjukkan hasil yang cukup baik, sehingga rasio ini memperoleh
peringkat ketiga dengan rata-rata sebesar 73,51%. rasio ROA (Return On
Asset) menunjukkan hasil yang sangat baik, sehingga rasio ini memperoleh
peringkat pertama dengan rata—rata 7,99%. Rasio STM (Short Term Mismatch)
menunjukkan hasil yang sangat baik, sehingga rasio ini memperoleh peringkat
pertama dengan rata-rata sebesar 119%. rasio MR (Market Risk) menunjukkan
hasil yang sangat baik, sehingga rasio ini memperoleh peringkat pertama
dengan rata-rata sebesar 42,45%. ’
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang I‘nasalah

Bank syariah merupakan bank yang menjalankan kegiatan usahanya
berdasarkan prinsip syariah yang terdiri atas Bank Umum Syariah dan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah. Dalam melakukan kegiatan usahanya, bank
syariah berasaskan prinsip syariah, demokrasi ekonomi, dan prinsip kehati-
hatian."

Dalam menjalankan aktivitasnya, untuk memperoleh pendapatan
perbankan selalu dihadapkan pada risiko yang terdapat pada aktivitas bank,
produk, dan layanan bank yang berkaitan dengan uang. Dampak risiko yang
terjadi dapat mengakibatkan kerugian keuangan secara langsung pada
pemangku kepentingan ( stakeholders ) bank yaitu pemegang saham,

karyawan, dan nasabah, serta berdampak juga pada perekonomian secara

umum.2

Kinerja perekonomian nasional termasuk industri perbankan syariah
mengalami pertumbuhan yang cukup baik, hal ini terlihat dari data yang
dipublikasikan Bank Indonesia. Pada tahun 2010, aset industri perbankan
syariah tahun 2011 tumbuh sebesar 48,6% atau lebih baik dibandingkan
periode sebelumnya sebesar 47,56%. Hal ini antara lain didorong oleh kinerja

sektor riil yang membaik dan aktifitas industri perbankan syariah yang

' Osmad muthaher, Akuntansi Perbankan Syariah, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2012 ),
him.14

g Ferry N. Idroes, Manajemen Risiko Perbankan, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2011 ). Him.22-24




semakin meningkat antara lain dengan mulai ekspansinya Bank Umum
Syariah baru yang berdiri ditahun sebelumnya >

Pengawasan perbankan dan metode-metode penilaian analisis
keuangan terus berkembang, perkembangan ini penting untuk menghadapi
tantangan dan inovasi dan perkembangan baru serta untuk mengakomodasi
konvergensi yang luas dari standar dan praktik pengawasan internasional
yang sering dibahas oleh Basel Committe on Banking Supervision. Analisis
perbankan didasarkan pada berbagai alat pengawasan kuantitatif untuk
menilai kondisi suatu bank, termasuk rasio yang berhubungan dengan
likuiditas, kecukupan modal, kualitas dari portofolio investasi, tingkat
pinjaman hubungan istimewa, ukuran eksposur dan valuta asing.

Analisis keuangan adalah disiplin ilmu di mana alat-alat analisis
diterapkan pada laporan keuangan dan data keuangan lainnya, untuk
menafsirkan tren dan hubungan yang konsisten dan disiplin. *

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 9/24/DPbs tanggal 30
oktober 2007 tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum
berdasarkan prinsip syariah. Perhitungan tingkat kesehatan bank merupakan
hasil penelitian kualitatif atas berbagai aspek yang berpengaruh terhadap
kondisi atau kinerja bank dengan melakukan penilaian terhadap faktor
finansial dan faktor manajemen. Untuk faktor finansial rasio-rasio yang

digunakan untuk menghitung peringkat faktor permodalan (KPMM/

* Laporan tahunan, Laporan Perekonomian Indonesia. ( hitp: //www.bi.go.id/web/id/ di
akses tanggal 28 februari 2013 ).

" Hennie van G. Dan Zamir iqbal, Analisis Risiko Perbankan Syariah, ( jakarta: salemba
empat, 2011 ), hlm. 71-72.




Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum), kualitas asset (KAP/ Kualitas
Aktiva Produktif), rentabilitas (ROA/ Return On Asset), likuiditas (STM/
Short Term Mismatch) dan sensitivitas atas risiko pasar (MR/ Market Risk).
Untuk faktor manajemen (NIM/ Net Interest Margin) atau dengan
menggunakan penelitian kualitatif untuk setiap aspek dari manajemen umum,
manajemen risiko dan manajemen kepatuhan.’

Almilia dan Herdiningtyas (2005), menunjukkan bahwa CAR (Capital
Asset Ratio) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan
bank.® Begitu juga dengan Oktafrida dan Sudarno yang memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank. Hal ini berlawanan dengan
Aryati dan Balafif (2007), yang menunjukkan CAR (Capital Asset Ratio)
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank.

Oktafrida dan Sudarmo (2010) menunjukkan bahwa KAP (Kualitas
Aktiva  Produktify memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kesehatan bank.” Begitu juga dengan sugiarti (2012) yang menyatakan bahwa
KAP (Kualitas Aktiva Produktif) berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kesehatan bank. Almilia dan Herdiningtyas (2005) menyatakan bahwa rasio
ROA (Retutn On Asset) tidak signifikan terhadap kondisi bermasalah artinya

semakin rendah rasio ini maka besar kemungkinan suatu bank dalam kondisi

* Bank Indonesia, Peraturan Perbankan. ( http: //iwww.bi.go.id/web/id/ diaskses tanggal 28
februari 2013 )

® Luciana Almilia dan Winny Herdiningtyas. Analisis Rasio CAMEL Terhadap Prediksi
Kondisi Bermasalah pada Lembaga Perbankan Periode 2000 — 2002, ( Surabaya: Jurnal
Akuntansi dan Keuangan Vol. 7 No.2, Nopember 2005). hlm. 23 — 24.

7 Oktafrida. Anggraent, 2009. dan Sudamo. Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan
menggunakan Metode CAMEL Pada PT. Bank Pembangunan Daerah Jawa Tengah Tahun 2006-
2009. hlm. 19




bermasalah semakin kecil. Begitu pula Sugiarti (2012) menyatakan bahwa
rasio imi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat kesehatan bank.
Kusumo (2008) menunjukkan bahwa rasio STM (Short Term Mismatch)
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank. Kusumo
(2008) menunjukkan bahwa rasio MR (Market Risk) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap tingkat kesehatan bank.

Almilia dan Herdiningtyas (2005) menyimpulkan bahwa rasio NIM
(Net Interest Margin) memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap tingkat
kesehatan bank. begitu juga dengan Aryati dan Balafif (2007) yang
menyimpulkan  bahwa rasio NIM (Net Interest Margin) tidak memilki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kesehatan bank.

Sepanjang tahun 2006 - 2011, terutama pada tahun 2008 triwulan Ke-
III, ekonomi Indonesia masih menunjukkan pertumbuhan yang baik, Namun
ketika pada tiga bulan terakhir tahun 2008 pertumbuhan ekonomi mulai
melambat, maka secara keselurahan pertumbuhan ekonomi Indonesia pada
tahun 2008 masih bisa mencapai 6,1 %. Setelah mencapai puncaknya pada
bulan Juni 2008, inflasi mulai mereda. Pada tiga bulan terakhir di tahun 2008,
inflasi relatif lebih rendah dari bulan yang sama tahun 2007. Penurunan harga
BBM pada bulan November 2008 berdampak positif berupa deflasi sebesar
0,04% pada bulan Desember 2008, sehingga inflasi tahunan mencapai
11,06% atau masih dibawah target Pemerintah sebesar 11.4%.

Pada triwulan III 2008 Perbankan mulai merasakan dampak krisis

keuangan global pada periode tersebut, industri keuangan mengalami




Berdasarkan  hy) tersebut, penylijg tertarik  mengambj Judul
“ANALISIS TINGKAT KESEHATAN BANK DENGAN
MENGGUNAKAN METODE CAMELS ( Stugj Kasus PT. BANK
MEGA SYARIAH TAHUN 2005-2012 ).

B. Rumusan masalah

kesehatan bank 9

2. Bagaimana perkembangan tingkat kesehatan keuangan bank pada PT.
Bank Mega Syariah Perigde Tahun 2005 _ 2012 secara keseluruhan gj
tinjau darj hasi] analisis CAMELS 9

® Penegasan Istilah
1. KPMM (Kewajiban Pemenuhan Modal Minimum) adalah ragiq

kecukupan modal bank yang merupakan pembagian jumlah modal




2. Untuk mengetahui perkembangan tingkat kesehatan bank pada PT. Bank
Mega Syariah Periode Tahun 2005 — 2012 secara keseluruhan di tinjau
dari hasil analisis CAMELS.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang
berkaitan dengan penelitian ini antara lain :

1. PT. Bank Mega Syariah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi
pihak bank dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dalam
meningkatkan kinerja, terutama dalam menjaga kesehatan bank khususnya
PT. Bank Mega Syariah.

2. Pemerintah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dalam menerapkan
strategi pengawasan yang tepat dimasa yang akan datang.

3. Peneliti

Untuk menerapkan teori — teori yang telah dipelajari dalam masa
perkuliahan dan sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya.

4. Masyarakat

Sebagai gambaran bagi masyarakat akan kondisi kesehatan PT.

Bank Mega Syariah.




F. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Bank syariah

Menurut UU. No 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah
bahwa Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut
tentang Bank Syariah dan Unit Usaha Syariah, mencakup kelembagaan,
kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan
usahanya !

Bank adalah lembaga perantara keuangan yang biasa disebut
dengan financial intermediary. Artinya, lembaga bank merupakan
lembaga yang dalam aktivitasnya berkaitan dengan masalah uang yang
merupakan alat pelancar terjadinya perdagangan yang utama. Kegiatan
dan usaha bank akan selalu terkait dengan komoditas, antara lain :

1. Memindahkan uang

2. Menenima dan membayarkan kembali uang dalam rekening koran

3. Mendiskonto surat wesel, surat order maupun surat berharga
lainnya

4. Membeli dan menjual surat-surat berharga

5. Membeli dan menjual cek, surat wesel, kertas dagang

6. Memberi jaminan bank."?

" Bank Indonesia, Undang-undang no. 21 tahun 2008 tentang perbankan svariah.
www.bi.go.id Diakses tanggal 1 juni 2013

2 Muhammad, lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: UTl Press, 2000),
hlm.63.
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b. Laporan Keuangan
Menurut PSAK (Pemyataan Standar Akutansi Keuangan) tahun
2012, laporan keuangan adalah suatu pengajian terstruktur dari posisi
keuangan dan kinerja keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan
adalah untuk memberikan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja
keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar
kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan investasi.

Munawir mengatakan laporan keuangan merupakan alat yang
sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi
keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan. Dengan begitu laporan keuangan diharapkan akan
membantu bagi para pengguna untuk membuat keputusan ekonomi
yang bersifat finansial. **

Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi
keuangan perusahaan pada saat ini atau dalan suatu periode. Dalam
praktiknya dikenal beberapa macam laporan keuangan seperti :

e Neraca
e Laporan laba rugi

e Laporan perubahan modal

e Laporan catatan atas laporan keuangan

 Bank Indonesia, PSAK (Penyertaan Standar Akutansi Keuangan) tahun 2012. Diakses
tanggal 1 juni 2013
' frham fahmi, Analisis laporan keuangan, (Randung: Alfabeta, 2012), him.2.
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s Laporan kas. "
¢. Kesehatan keuangan bank

Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjaga dan
memelihara kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi
intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran serta
dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai
kebijakannya, terutama kebijakan moneter. Dengan menjalankan
fungsi-fungsi tersebut diharapkan dapat memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat serta bermanfaat bagi perekonomian secara
keseluruhan.'¢

Kesehatan atau kondisi keuangan dan nonkeuangan bank
merupakan kepentingan semua pihak yang terkait, baik pemilik,
manajemen bank, bank pemerintah (melalui bank indonesia) dan
pengguna jasa bank untuk mengevaluasi kinerja bank dalam
menerapkan prinsip kehati-hatian, kepatuhan terhadap ketentuan yang
berlaku dan manajemen risiko.

d. Metode CAMELS

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor : 9/1/PBI/2007
tentang Pemilaian tingkat kesehatan bank umum Berdasarkan Prinsip
Syariah dengan metode CAMELS mencakup terhadap faktor-faktor

yang terdiri dari :

> Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), hlm.7.

*® http: //julmian-syah.blogspot.com/2012/04/kesehatan-bank-metode-camel html. Di akses,
24 februari 2013

17 Veithzal Rivai, et al., Bank and financial Institution Management conventional & sharia

system, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm.705-706.
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1. Capital
Penilaian rasio ini didasarkan kepada permodalan yang
dimiliki oleh suatu bank. Salah satu penilainnya dengan
menggunakan metode KPMM, pada saat ini sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, KPMM suatu bank sekurang-kurangnya
sebesar 8%.'®
KPMM (Kemampuan Penyediaan Modal Minimum) dapat

dirumuskan :

KPMM Mtierl+Mtier2+Mtier3—Penyertaan
" Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)

x 100%
2. Asset
Penilaian ini didasarkan terhadap rasio KAP (Kualitas Asset
Produktif), dimana rasio Kualitas Aktiva Produktif ini
diklasifikasikan terhadap aktiva produktif menjadi lancar, kurang

lancar, diragukan dan macet.

KAP (Kualitas Aktiva Produktif) dapat dirumuskan : *°

A.P.yang diklasifikasikan
KAP:1 — ] .
Total Aktiva Produktif

3. Management
Penilaian didasarkan kepada manajemen dibagi menjadi 5
kelompok yaitu manajemen permodalan, manajemen aktiva,

manajemen rentabilitas, manajemen likuiditas, dan manajemen

'® Bank Indonesia, Peraturan Bank Indonesia Nomor : 9/1/PBI/2007 tentang Penilaian
tingkat kesehatan bank umum Berdasarkan Prinsip Syariah.

' Veithzal Rivai, et al., Bank and financial Institution Management conventional & sharia
system, ( Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007 ), him. 714.
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umum. Manajemen bank dinilai atas dasar 250 pertanyaan yang
diajukan. %

Menurut Bastian dan Subardjono (2006), Net Profit Margin
adalah perbandingan antara laba bersih dengan penjualan. Rasio ini
sangat penting bagi manajer operasi karena mencerminkan strategi
penetapan harga penjualan yang diterapkan perusahaan dan
kemampuannya untuk mengendalikan beban usaha

NPM (Net Profit Margin) dapat dirumuskan :*!

Laba Bersih
' Pendapatan operasional

NPM

x 100%

4. Eaming
Penilaian in1 didasarkan pada pembagian antara laba sebelum
pajak (Pendapatan operasi - Beban operasi + Pendapatan non-
operasi) dengan total aktiva (Penjumlahan dari aktiva lancar dan
aktiva tetap yang merupakan harta perusahaan secara keseluruhan).

ROA (Return On Assets) dapat diramuskan :*

Laba Sebelum Pajak
ROA : !

— x 100%
Total Aktiva

5. Likudity
Penilaian i1 didasarkan pada pembagian antara aktiva jangka
pendek ( aktiva likuid kurang dari 3 bulan selain kas, SWBI dan

Surat Berharga Syariah Negara (SBSN) ) dengan kewajiban jangka

* www.bi.goid, Peraturan Bank Indonesia Nomor : 9/1/PBI/2007 tentang Penilaian

tingkat kesehatan bank umum Berdasarkan Prinsip Syariah.

! http://dormatio. blogspot.com/2013/ 05/definisi-net-profit-margin-npm html. (mei 2013).
diakses tanggal 8 juli 2013.

? Veithzal Rivai, et al, Op. cit., him.720
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pendek (kewajiban likuid kurang dari 3 bulan). Perhitungannya
didasarkan kepada rasio STM :

Rumus STM ( Short Term Mismatch) :

Aktiva jangka pendek
STM

x100%

" kewajiban jangka pendek
6. Sensitivity to Market Risk
Rasio im untuk menghitung kecukupan modal yang
dibentuk untuk mengcover resiko pasar ( fluktuasi nilai tukar ).

Rumus MR (Market Risk) :

. Ekses Modal
" Potential loss

MR x100%

Dimana ekses modal adalah kelebihan atas modal minimum yang
ditetapkan untuk mengcover resiko pasar akibat pergerakan nilai
tukar dan potential loss nilai tukar adalah resiko kerugian yang
timbul akibat pergerakan nilai tukar yang berlawanan dengan
perkiraan bank ( gap position dari exposure banking book ) valas

dikali fluktuasi nilai tukar.

% Veithzal Rivai, et al, Op. cit., him. 725-726.
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Gambaran keseluruhan atas faktor yang dinilai diatas dapat dilihat

pada tabel berikut : **

TABEL 1.1
Rumus Metode CAMELS
Faktor Yang Dinilai Komponen
Capital KPMM - M tier1+l.bltier2+M tier3—Per.l)Tertaan x 100%
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)
Asset KAP - __ AP.yang diklasifikasikan
1 Total Aktiva Produktif
Management Net Profit Margin : i L Y
Pendapatan operasional
Eaming ROA Laba Sebelum. Pajak x 100%
Total Aktiva
Likuidity STM Aktiva jangka pendek x 100%

" kewajiban jangka pendek

Sensitivity to Market risk

. Ekses Modal

" Potential loss

x 100%

( Sumber : Data diolah, 2013 )

# Ramly faud dan M. Rustan, Akuntansi Perbankan Petunjuk Praktik Operasional Bank,
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005). hlm.285-290.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis peneltian
kuantitatif deskriptif dimana Peneliian im1 menggunakan pendekatan
kuantitatif yang menekankan analisisnya pada data-data numerika (angka)
yang diolah datanya Serta penelitian deskriptif ialah menganalisis dan
menyajikan fakta secara sistematik sehingga dapat lebih mudah dipahami
dan disimpulkan.?
2. Sumber Data
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari hasil publikasi dan
yang tidak dipublikasikan, jenié data mi data kuantitatif antara lain laporan

keuangan, laporan operasi dan data lainnya yang relevan dengan penelitian

ni.

Dalam hal im1 peneliti memperoleh data laporan keuangan PT.
Bank Mega Syariah periode 2005-2012 melalui data yang sudah ada pada
Bank Indonesia

3. Teknik Pengumpulan Data

Menggunakan dokumentasi untuk pengumpulan data yang berupa
laporan keuangan pada PT. Bank Mega Syariah periode tahun 2005-2012
dengan cara melihat dan menggunakan dokumen - dokumen tersebut yang
ada pada Bank Indonesia ( laporan keuangan yang dipublikasikan ) vang

mengakses melalui internet.

¥ Muchamad Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, (Semarang:
Walisongo Press, 2009), hlm. 18-19.
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4. Variabel penelitian

Analisis laporan keuangan dengan metode CAMELS untuk

mengukur tingkat kesehatan pada sebuah bank dapat diukur dengan

variabel :
1. Capital dengan rasio KPMM
2. Asset dengan rasio KAP

5.

6.

Management dengan rasio NPM
Earning dengan rasio ROA
Liquidity dengan rasio STM

Sensitifitas dengan rasio MR

5. Metode Analisis

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan analisis time series

adalah mengevaluasi kinerja perusahaan dengan cara membandingkan

hasil analisis rasio keuangan pada periode yang satu dengan hasil analisis

rasio keuangan pada periode yang lain dalam perusahaan yang sama.”®

H. Sistematika Penulisan

BAB I Pendahuluan berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah

Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan Pustaka,

Metode Penelitian, Sistematika Penulisan.

BAB II Landasan Teori berisi tentang Tingkat Kesehatan Bank, Metode

CAMELS.

* Dewl Astuti. Manajemen Keuangan Perusahaan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2004),

hlm.30.
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BAB III Gambaran Umum Organisasi berisi tentang Profil PT. Bank
Mega Syariah, visi misi, nilai-nilai, struktur organisasi, produk dan jasa.

BAB IV Analisis Hasil Penelitian berisi tentang Perhitungan Rasio
CAMELS, Analisis Perkembangan Tingkat Kesehatan PT. Bank Mega
Syariah.

BAB V Penutup berisi tentang simpulan dan saran.




BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis metode CAMELS dan Perkembangan CAMELS PT.

Bank Mega Syariah Tbk periode 2005 - 2012 menunjukkan bahwa :

1.

o

Untuk Variabel Capital yang diwakili dengan Rasio KPMM (Kewajiban
Pemenuhan Modal Minimum) menunjukkan hasil yang sangat baik,
karena dilihat dari rata-ratanya sebesar 12,16% hasil ini melebihi batas
ketentuan minimal yang telah ditetapkan oleh bank Indonesia sebesar 8%,
sehingga rasio ini memperoleh peringkat utama. Hal ini mencerminkan
bahwa bank tergolong sangat baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif
kondisi perekonomian dan industri keuangan. Perkembangan Rasio ini
pada periode 2005 — 2012 menunjukkan bahwa kondisi keuangan bank
tergolong sangat baik. Pada periode 2006 menunjukkan penurunan kinerja,
hal ini dikarenakan kenaikkan prosentase pada ATMR lebih tinggi
dibandingkan prosentase modal, hal ini mengakibatkan beban
menanggung kerugian Bank Mega Syariah semakin tinggi. Meskipun
secara nominal masing — masing mengalami kenaikan Namun demikian
pada periode 2012 menunjukkan kondisi keuangan yang sangat baik, hal
ini dikarenakan terjadi kenaikan modal yang cukup signifikan.

Untuk variabel Asset yang diwakili Rasio KAP (Kualitas Asset Produktif)
menunjukkan hasil yang baik, karena rata — rata KAP sebesar 0,98

sehingga memperoleh peringkat kedua. Hal ini mencerminkan bahwa bank

88
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nominal mengalami kenaikan. Hal ini disebabkan karena kenaikan yang
terjadi pada laba bersih tidak diimbangi dengan kenaikan pada pendapatan
operasional.

. Untuk vanabel Earming diwakili Rasio ROA (Return On Assef)
menunjukkan bahwa secara umum ROA Bank Mega Syariah sudah sangat
baik, karena mulai dari periode 2005 — 2012 ROA selalu mendapatkan
peringkat pertama dengan rata — rata 7,99%. Hal ini mencerminkan bahwa
bahwa bank tergolong sangat baik dan mampu mengatasi pengaruh negatif
kondisi perekonomian dan industri keuangan. Perkembangan Rasio ini
menunjukkan bahwa sangat baik, pada periode 2005 — 2007 mengalami
kenaikkan yang cukup signifikan, hal i terjadi karena terjadinya
kenaitkan pada laba sebelum pajak dan aktiva kenaikkan yang cukup
signifikan setiap tahunnya. Akan tetapi pada periode 2008 mengalami
penurunan secara prosentasenya, ini diakibatkan karena terjadinya
penurunan pada laba sebelum pajak dan terjadi kenaikkan pada aktiva. Hal
in1 disebabkan karena kurangnya kemampuan manajemen bank dalam
halmengelola aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan
biaya. Pada periode 2009 — 2012 mengalami perkembangan yang baik
walaupun pada periode 2011 mengalami penurunan. Hal ini disebabkan
karena kenaikkan yang terjadi pada laba sebelum pajak tidak diimbangi
dengan kenaikkan aktiva.

. Untuk variabel Likuidity diwakili Rasio STM (Short Term Mismatch)

menunjukkan bahwa hasil yvang sangat baik, karena dilihat dari rata-
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ratanya sebesar 119%, sehingga rasio in1 memperoleh peringkat pertama.
Hal ini mencerminkan bahwa bahwa bank tergolong sangat baik dan
mampu mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri
keuangan. Perkembangan Rasio ini menunjukkan bahwa kinerja yang
sangat baik, hal ini dapat dilihat dengan terjadi peningkatan pada aktiva
jangka pendek dan passiva jangka pendek. Meskipun pada periode 2007
terjadi penurunan kinerja pada aktiva jangka pendek, Namun tidak
mengubah posisi peringkat, pada periode 2010 — 2012 juga mengalami
penurunan secara prosentasenya walau demikian secara nominal terjadi
peningkatan.

Untuk variabel sensitivity to market risk diwakili rasio MR (Market Risk)
menunjukkan bahwa secara keseluruhan MR Bank Mega Syariah
menunjukkan hasil yang sangat baik, karena dilihat dari rata-ratanya
sebesar 42,45%, sehingga rasio ini memperoleh peringkat pertama. Hal ini
mencerminkan bahwa bahwa bank tergolong sangat baik dan mampu
mengatasi pengaruh negatif kondisi perekonomian dan industri keuangan.
Perkembangan Rasio ini menunjukkan hasil yang sangat baik, hal ini dapat
dilihat dengan peningkatan yang cukup signifikan pada ekses modal dan
potential loss, Namun pada periode 2006 dan 2009 pengalami penurunan
yang cukup parah. Hal ini dikarena terjadinya penurunan pada yang cukup
signifikan pada ekses modal 2006 dan 2009 yaitu sebesar -15.089,12 dan
55.941,16 terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada potential loss

vaitu sebesar 232.660,14 dan 210.986,99. Penurunan kinerja ini
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disebabkan oleh kebutuhan modal yang ada pada Bank Mega Syariah tidak
dapat memenuhi risiko yang terjadi yang menyebabkan ekses modal
mengalami penurunan hingga -15.089,12 dan semakin besarnya gap
position valas antara aktiva dengan passiva yang dimiliki Bank Mega
Syariah setiap tahunnya, sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan

potential loss.

B. Saran — saran

1.

Bagi Bank Mega Syariah diharapkan dapat dijadikan pertimbangan bagi
pithak bank dalam pengambilan keputusan dan kebijakan dalam
meningkatkan kinerja, terutama dalam menjaga kesehatan bank khusunya
Bank Mega Syariah.

Bagi pemerintah dapat digunakan untuk menerépkan strategi pengawasan
yang tepat dimasa yang akan datang.

Bagi kalangan akademik, karena keterbatasan periode waktu penelitian
diharapkan para peneliti selanjutnya dapat memperpanjang kurun waktu
penelitian. Variabel yang diteliti juga perlu diperluas seperti management
bukan hanya dihitung dengan rasio NPM namun dapat dilakukan

wawancara pada bank yang akan diteliti.
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1.

Perhitungan Modal Sendiri dan Aktiva Tertimbang Tahun 2005 - 2012
Perolehan Modal Sendiri didapat dari perhitungan M tierl + M tier2 + M tier3 —

. Penyertaan

Dimana : Mtierl ( Modal Inti ), Mtier2 ( Modal pelengkap ), Mtier3 (Modal
Pelengkap Tambahan )

hun | Mtierl Mtier2 Mtier3 Penyertaan Jumlah ATMR

)05 65.216 5.191 - - 70.407 677.217

)06 | 136.020 20.836 - - 156.856 1.888.864
107 | 198.673 19.317 - - 217.990 1.688.829
08 | 249.863 23.571 - - 273.434 2.029.293
)09 | 288.063 29.977 - - 318.040 2.901.523
)10 | 349.432 29.020 - - 378.452 2.879.917
111 | 406.161 35.308 - - 441.469 3.670.437
112 | 521.815 57.048 - - 578.863 4.285.662

umber : Laporan Keuangan pada Tabel KPMM )

2.

Perhitungan Laba Bersih dan Pendapatan Operasional Tahun 2005 — 2012
Perolehan Laba Bersih didapat dari perhitungan Pendapatan Operasional — Beban

Operasional

Tahun Pendapatan Operasional Beban Operasional Jumlah
2005 107.200 30.912 76.288
2006 499.621 74.796 424.825
2007 782.341 95.076 687.265
2008 698.570 202.024 496.546
2009 1.466.422 414.440 1.051.982
2010 1.864.949 566.115 . 1.298.834
2011 1.872.509 571.657 1.300.852
2012 2.454.582 626.939 1.827.643

( Sumber : Laporan Keuangan pada Tabel Laba Rugi dan Saldo Laba )

2.

Perhitungan Aktiva Jangka Pendek dan Kewajiban J angké Pendek Tahun 2005 — 2012
Perolehan Aktiva Jangka Pendek dan Kewajiban Jangka Pendekdi dapat dari :




4. Perhitungan Ekses Modal dan Potential Loss Tahun 2005 — 2012
Perolehan Ekses Modal di dapat dari :

( dalam Jutaan Rp. )

2005 2006 | 2007 2008 2009 2010 2011 2012
1| 65216 136.020 198.673 249.863 288.063 349.432 406.161 521.815
677.217 | 1.888.864 | 1.688.829 | 2.029.293 2.901.523 | 2.879.917 | 3.670.437 4.285.662
01 54.177,36 | 151.109,12 | 135.106,24 162.343,44 | 232.121,84 230.393,36 | 293.634,96 342.852,96
X
1 | 11.038,64 | -15.089,12 | 63.566,76 87.519,56 | 55.941,16 |1 19.038,61 | 112.526,04 178.962,04
| |
( Sumber : Laporan Keuangan pada Tabel KPMM )
Perolehan Potential Loss di dapat dari :
( dalam Jutaan Rp. )
ctiva 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
2.465 4.569 11.453 46.399 111.551 135.190 95.545 134.523
45.841 | 128.418 | 104.474 | 132273 213.933 195313 | 243.437 | 331347
302.000 | 50.000 532.000 | 150.000 175.000 475.000 | 482.000 | 750.000 |
va antar 332 331 1.186 13.357 18.069 25.755 17.784 44.319
ityg 2919 2919 - - - - - -
rikan
t 663 1.293 12.000 | 532.000 532.000 532.000 | 537.347 | 537.769
arga
- lain 409 4.030 654 2.297 3.644 13.019 15.389 15.583
lah 354.629 | 191.560 | 661.767 | 876.326 1.054.197 | 1.339.263 | 1.723.805 1.967.651
‘assiva 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012
ungan 125345 | 225.279 | 420.814 | 528277 728.839 870.581 | 583.472 | 347.197
) 40.535 | 23.481 111.768 | 126.424 267.939 312.241 |1.035.219 | 1.317.122
osito 656.045 | 1.909.343 | 1.636.874 | 1.971.770 2.950.592 | 2.858.159 | 3.309.751 5.426.103
- - - 39,917 - ' - - -
siva 306 153 7 19.982 3.694 6.441 5.114 18.332
r bank
it - - 121.500 | 90.000 54.000 150.000 | 100.000 | 285.000
\arga yg
tbitkan
aman yg 568 - - - - - - -
rima
1 - lain - - - - - - - -
ilah 822.799 | 2.158.256 | 2.290.963 | 2.796.370 4.005.064 | 4.197.422 | 5.033.556 7.393.754
sih A -B | 468.170 | 1.966.696 | 1.629.196 | 1.920.044 2.950.867 | 2.858.159 | 3.309.751 5.426.103




( dalam Jutaan Rp. )
Selisih Aktiva - Passiva Jumlah

2005 10,54% 468.170 49.345,12
2006 11,83% 1.966.696 232.660,14

2007 8,60% 1.629.196 140.110,86

12008 | 8,67% | 1.920.044 166.467,81
2009 | 715% | 2050867 |

210.986,99
12000 | 65% | 2.858.159 185.780,34
2011 | 658% | 3300751 | 217.781,62
(2012 [ 577% |

5. Perhitungan Laba Sebelum Pajak 2005 - 2012

perolehan Laba Sebelum Pajak dihitung dari pendapatan Operasional — Beban
" Operasional + Pendapatan Non. Operasional :

( dalam Jutaan Rp. )
Jumlah

Pend. Beban

Pend. Non

Operasional Operasional Operasional

677.600
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Kewarganegz
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RIWAYAT i

1. TK Masyi

2. SD Penaw |

3. SMPNG:

4. SMA Al-] .
5. STAINP:

Demik: -
dipergunakan :

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

LAILY FATRIYANI

: 201309 058
. Tegal, 3 November 1991

Perempuan

Islam

- Indonesia

: JI. KH. Abdillah 47 RT. 03 / RW. II, Kajen, Talang.

Tegal 52193

.+ TUA

SAEFUDIN ZUHRI

PNS

ZAENAH, BA

JI. KH. Abdillah 47 RT. 03 / RW. II, Kajen, Talang.
Tegal 52193

Tahun 1996 - 1997
Tahun 1998 - 2003
Tahun 2004 - 2006

;'“egal  Tahun 2007 - 2009
" a0 Jurusan SyariahProdi Ekonomi Syariah Angkatan 2009
‘o riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya, untuk

LA,

Pekalongan, Oktober 2013
Yang Membuat

LAILY FATRIYANI
NIM.201 309 058
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